1. Pendidikan Bermutu, bagaimana!

? endidikan bermutu tidak dapat dilihat dari segi
! gurunya saja. Pendidikan di Tanjungbalai dari segi

sarana prasarana sudah memadai, sudah cukup,
atau tidak diragukan lagi. Apakah cukup hanya
gedungnya saja yang cantik? bagaimana laboratoriumnya’
apakah sudah mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi? Kalau untuk itu dapat
dikatakan sudah baik. Lalu tadi sistem itu terdiri dari;
input (masukan), ada proses, output (keluaran), dan
outcome (hasil), dan ada pula infact (pengaruh). Lalu
yang mana harus kita lihat dulu? komponen mana yang
sudah diukur? Apakah outputnya dari segi hasil
belajarnya saja? Kalau masih sampai proses, hal itu masih
jauh ketinggalan. Baiklah, dari segi gurunya, sungguh

o s e e SRR s

53

T




54  Pendidikan Bermutu Unggul

peran guru sangat diakui. Kalau rendah hasil belajat‘;;
maka gurunya yang salah, ya mungkin dapat diterima.ﬁ%
Janganjangan ada fakor yang lain, yang tidak diberikan-“j
para pengawas. Pada umumnya apa masukan, gagasan
dan solusi dari pengawas, apakah hal itu diresponl
Apakah hal itu direspon oleh kepala sekolah, apakah bl 4
itu direspon oleh Kepala Dinas Pendidikan dan'é
KebUdayaan?APakah hal itu direspon oleh guru! Jangar
Jangan apa yang menjadi temuan yang diberikan oleh '
pengawas hanya masuk tong sampah saja. Ini adalsh.
salah saty komponen sistem, guru, pengawas, dan kepala A
sekolah. Bagaimana kepala sekolah menjalanka\n'f:i
!@pemimpinan? bagaimana manajemennya? Faktor ini.
juga berpengaryh, Semua ini harus dilihat. Apakﬁh%
sebagai 1-<epala sekolah sudah menjalankan manaiefiﬂl,é
:::cgalk?hSebag?i perbandingan. Begitu kita sudﬂh‘
kalau Ef"u‘ii‘?hf R 0% ik,
singkong men; d‘Fi(D' yang diolah seperti mengold |
yang bagus te Iizulb eju yang enak. Jadi mengolah bahﬁlﬂ%f
B i erbeda dengan cara mengolah 'bahaﬁi
pula masalah uglls Sus)aya basilnya hagus. Bagaima®®
sedih men defgarunya'bagalmana upayanya’ Saya a8
: tya, kalau dengan berbagai progfa®™
pelatihan sudah 4] kuk 8 gai p y
Kebudayaan ter fakukan oleh Dinas Pendidikan alaif
masih tergolonpl muty Peniiidikan di Tanjungbd. |
.mendengarkannyi rSendah. jbekzlli lagl'‘saysig : i
pendidikan g aya melihat dari sudut paﬂda“gfz
i <rena keahlian saya adalah teknolof
pendidikap, i saya adalah
"¥a adalah bagaimana memudahkan'
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orang belajar dengan menggunakan pendekatan sistem
yang memanfaatkan sumber belajar yang berorientasi
kepada hasil belajar.

[tu pengertian secara gamblang mengenai
pengertian teknologi pendidikan. Dalam kaitan ini perlu
dipertanyakan! Sudah seperti apa proses pelatihan yang
dilakukan? Pernahkan dilakukan seleksi input? Apakah
guru-guru juga pernah dilihat kebutuhannya? jangan-
jangan tidak pernah dianalisis kebutuhannya? Jangan-
jangan yang masuk ke pelatihan itu guru yang harus
dilatih, tetapi hanya sekedar karena temannya kepala
sekolah, lalu dikirim untuk pergi saja mengikuti pelatihan,
jalanjalan saja ke kota Tanjungbalai, dapat honor atau
dapat uang kantong. Hal ini perlu saya tanyakan untuk
renungan kita. Kemudian prosesnya bagaimana! Siapa
saja di situ yang berperan? Karena proses itu ada tenaga
pendidikan, ada kurikulum, ada media yang beragam,
ada administrasi bergabung dalam satu proses. Hal ini
harus diperhatikan satu per satu. Apakah hal itu sudah
diperhatikan? Tentu saja agar menghasilkan output
(keluaran) yang bagus. Kemudian setelah usai pelatihan
perlu dievaluasi. Apakah benar atau tidak dilaksanakan
apa yang direncanakan? Kegiatan yang direncanakan
empat hari, benar tidak dilaksanakan empat hari, jangan-
jangan ada pemotongan hari”.Saya memang agak
ekstrim, karena selama ini begitu yang saya lihat”. Pernah
tidak outputnya dilihat, hasil (outcome) dilihat? Jadi
seorang pengelola pelatihan harus menilai dari input,
proses, output dan outcomenya. Bagaimana keadaan
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g‘:’g‘;iiambzkan h.asil outcome dari proses pelati
yang d?{:‘hta.mehhat kinerja guru kalau memangg
sl l:al tld.ak berubah kualitasnya. Kita l','
sekolah kala‘il lll(pengaWas. Kita evaluasi kinerja kepa
dievaluasi s lepala sekolah yang dilatih. Semuanft
Pulang ke sel:tf ;: mereka selesai pelatihan seko
eterampilano : Zia masing-masing, benarkah ilmu . ! ‘
memandan iy lP‘?fOleh dilaksanakannya? Jadikitt

gnya satu sistem, tidak parsial, harus secift

keseluruh i V
sekol an. Pernah tidak diperhatikan tukang sap“&f;

ah?P, a
tukang saema(:l kah ditingkatkan kualitasnya’pegaWh
PY, dan pegawai lainnya? Tanpa mereka kift

tidak bj '
- S:e mengajar dengan baik. Pernahkah dlhh‘

dal TPustakaan? Semuanya harus diberdayakad

alam mencapgj
C ; .
menganggap eapal suatu tujuan. Jadi kita jangah
dia ma] nteng dengan tukang sapu, karena keti
as, maka bisa sai

sembilan dia by g ja sudah jam delapan atau ji
lajar? atang, bagaimana masalah disiplin

Charl .
Education, ::?YI(ZOOO; 12) dalam Improving Quality™
; eval Jelaskan muty pendidikan adalah suatV

uasi terhad
tinggi untyk g; "3 Proses pendidikan dengan harapa®
Icapai dan mengembangkan bakat-bakit

Para pelan \
Ii ggan pendidikan dalam proses pendidikan’
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Mutu adalah hal yang esensial sebagai bagian dalam
proses pendidikan. Proses pembelajaran adalah tujuan
organisasi pendidikan. Perbaikan proses pendidikan
adalah level tertinggi dari keunggulan yang akan dicapai.

Mutu pendidikan adalah mutu lulusan dan
pelayanan yang memuaskan pihak terkait pendidikan.
Mutu lulusan berkaitan dengan lulus dengan nilai baik
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) diterima melanjut-
kan ke jenjang pendidikan lebih tinggi yang berkualitas
dan memiliki kepribadian yang baik. Sedangkan mutu
pelayanan berkaitan dengan aktivitas melayani keperluan
pelajar, guru dan masyarakat secara cepat dan tepat
sehingga semua merasa puas atas layanan sekolah.

Di samping kriteria di atas, kualitas pendidikan yang
berhasil ditandai dari :

1) Tingginya rasa kepuasan pengajaran, termasuk
tingginya pengharapan murid,

2) Tercapainya target kurikulum pengajaran,

3) Pembinaan yang sangat baik terhadap spiritual,
moral, sosial dan pengembangan budaya para
pelajar,

4) Tidak ada murid yang bermasalah dalam kejiwaan
atau risiko emosional,

5) Tidak ada pertentangan antara hubungan murid

dengan para staf/guru.

Earnshar (Oliver, 2000), berpendapat bahwa dalam
bidang pendidikan agar tercapai kebutuhan pelanggan




"R MEDOAN

EANUGLIAS USHULIUINDIN 1AM SIIVIATERD 3TN

AT G AT AGAaTAas ¥

P

WM >TSS TTET s

|

58  Pendidikan Bermutu Unggul

hari ini dan mendatang diperlukan mengembangkan
kurikulum secara terus menerus berdasarkan suara it
dari pasar yang telah diteliti. Tentu di dalamnya perlt
ada rencana pemasaran lulusan, kejelasan spesifikaSi‘f}'
lulusan dibangun dari rencana sumber daya yang ada
Hal ini terkait dengan apa sebenarnya pelanggan dan ap
produk dalam manajemen mutu terpadu. Pelanggan
utama pendidikan tentunya adalah pelajar. Yaitu orans.i
yang menerima layanan pendidikan dan latihan (leamé;
student, trainee), Sedangkan produk adalah peluanf
iembﬁlﬂjaran (learning opportunity) yang harus tercapdl
eperluan yang elemennya adalah kurikulum da®
sumber daya pembelajaran. "

2. Menggy :
nakan tes kogniti . tu,
gnitif sebagai ukuran mt
tepatkah? ¢

menfzxis;ankmeége“ai tes kognitif, apakah ini. bist
Tetapi e (;1 ualitas? Secara langsung mungkin tld'a.k'
apakah Sekedltanyakan lfntuk apa dilakukan tes kogm.ﬂf'
siswa ity dite a;(unmk diketahui saja! Bahwa bila seﬂ‘aP
mahal, Supa Y ema?lpua“nya- Tetapi harganya begltll'
karakterisﬁkya. apa siswa dites, tentu supaya diketahll{
oleh gury kemSlswa secara keseluruhan, bisa diketflhu‘
setelah bela'a:l mpua.n siswa sebelum belajar dimulai
untuk men(:nt r;(ammya' Hal itu dapat dimanfaatka®
siswa. Kalay adll jfn pendekatan pembelajaran kep?
satu kelas 4( 2 40 orang siswa (saya tidak sependa®®
orang). Tapi kalay kebijakan 40 orang saty
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kelas dikurangi, maka akan memakan biaya besar.
Misalnya membuat 1: 20, maka akan lebih banyak ruang
kelas yang diperlukan. Kalau 40 orang siswa berbeda,
maka para guru harus menggunakan 40 pendekatan
pembelajaran, 40 teknik mengajar, karena itu jangan
dibuat hanya satu pendekatan pembelajaran tentu saja
tidak cocok. Kondisi yang begini tidak mungkin
menghasilkan hasil yang baik. Maka inilah gunanya
mengetahui siapa yang akan kita ajar? Bukan anak siapa
yang akan diajar? Bukan itu, bukan anak walikota. Tetapi
yang menjadi perhatian seperti apa cara belajarnya,
seperti apa 1Q nya, seperti apa karakteristiknya? Seperti
apa sikapnya, seperti apa minatnya? Di sinilah perlu ahli
psikologi pendidikan. Maka pada setiap sekolah perlu
ada ahli psikologi pendidikan untuk membantu mengenal

murid-murid secara baik”.

3. Bagaimana prospek wajib belajar 12 tahun?

Saya bersyukur, bahwa kebijakan wajib belajar 12
tahun adalah satu program yang cemerlang. Telah
nampak apa yang dicapai kota Tanjungbalai setelah
reformasi dalam menuntaskan wajib belajar 9 tahun.
Tanjungbalai belum puas dengan apa yang dicapai selama
ini melalui wajar 9 tahun adalah hal yang wajar..

Lalu apa upayanya ? Apakah Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan sudah ada data-base-nya, bagaimana peta
pendidikan Tanjung Balai? Termasuk siswa, guru, paling
tidak kualitas seperti apa, kualifikasi guru untuk
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menanganinya, termasuk seperti apa budaya masyarakit
yang melembaga dalam ma_syarakat kita, seperti apa pmm ‘v
yang sudah ada? Hal itu penting supaya dapat dirancang,
pendidkan tahun 2020. Seperti apa yang ada sekaranﬁ%
dan seperti apa yang diinginkan tahun 2020. Kemudiat.
apa yang dicanangkan oleh pemerintah pusat sudah
bagus. Artinya, kebijakan dan program pemerintah pusit “;
dalam bidang pendidikan sudah bagus bagi orang yan§ ;
Mmampu melaksanakannya. Baru-baru ini Menteti
Eendidikan Nasional sudah mengulas dalam harianﬁ%
b:rtlll‘:s? thw? KBK itu termasuk sosisalisasinya kurang
KBK h;msa tiga hal terkait KBK bahwa: (1) penerapaﬁ§
(2) sumberdf:unya S dan prasarana yang lengkflp‘:¥
menjalankany;érl‘(af.luaanyi?, gurunya tidak siap untll3 )
Tasio guru den lm.sef.ldlrl, SDM nya tidak smp{):ik |
dengan 1:40 gan "_‘u“d tidak bisa berjalan dengan b
¥, meskipun programnya bagus”.

4. Bagaj
482imana dengan adanya sekolah Unggulan’

Kalay ag
baiknya, Ta:i :e;ek()lah unggulan yang khusus o

plus-plusan, Masg?“hadanva sekolah plus, jangan hal'ﬂ‘
Masyarakat, Ka alahnya saya pikir perlu ada kesiapah
adalah kur;n fena yang masih kurang salah satllt'Wa
kalay anakn s SI-a pnya' masyarakat, mereka belum Sla?
akhirny g y:k?dak siap masuk ke sekolah plus, ¥
masuklah a;’aknanakén, lalu dibuat katabelece, ™
ini erat kajp ¥a. Ini kesiapan masyarakat itu? Jadl'
annya dengan wajil, belajar 12 tahun tadi.
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Partisipasi masyarakat atau orang tua sangat penting.
Kalau orang tua masih pas-pasan ekonominya sehingga
anaknya diajak untuk bekerja, tentu akan sulit
pelaksanaan wajib belajar 12 tahun. Tapi kalau ada dana
yang dapat membantu pendidikan dengan bebas biaya,
tentu saja hal ini sangat bagus.

Mengenai Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
maka iklim sekolah harus positif/kondusif. Perencanaan
sekolah yang bagus dengan melibatkan seluruh warga
sekolah. Tidak ada yang dominan di tangan kepala
sekolah dan guru. Serahkan semuanya kepada warga
sekolah/komite untuk merancang sampai Rencana
Anggaran, Pendapatan, dan Belanja Sekolah (RAPBS)
perlu melibatkan semua pihak terkait utamanya komite
sekolah, agar dukungan bagi kemajuan sekolah semakin
meningkat. Apa sebenarnya tugas Dewan Pendidikan

Komite Sekolah?

Dalam Keputusan Menteri pendidikan Nasional
nomor 044/U/2002, bahwa Dewan Pendidikan
berkedudukan di Kabupaten/kota, sedangkan Komite
Sekolah berkedudukan di sekolah.

Tujuan Dewan pendidikan, untuk:

1) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa
masyarakat dalam melahirkan kebijakan dan

program pendidikan,

2) Meningkatkan tanggung jawab dan peranserta aktif
dari seluruh lapisan masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan,




—
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3) Menciptakan suasana dan kondisi ttanspm_t??
akuntabel dan demokratis dalam penyelengsm
dan pelayanan pendidikan yang bermutu. 1

Peran Dewan pendidikan disebutkan, sebagai

1) Pemberi pertimbangan dalam penentuaf do
pelaksanaan kebijakan pendidikan, |
2) Pendukung baik finansial maupun tenaga dalm
penyelenggaraan pendidikan, 4
3) Pengontrol dalam rangka transparansi dan akunbi®
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan,
4) Mediator antara pemerintah dan Dewan Pe W
Daerah, dengan masyarakat. '

Komite sekolah bertujuan, untuk:

1) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan p,akarﬁ
masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasi®t
dan program pendidikan di satuan pendidika® 4
Meningkatkan tanggung jawab dan pe'ra'nse :
masyarakat dalam penyelenggaraan peﬂd‘dl
satuan pendidikan,

3) menciptakan suasana dan kondisi ranspat®®
akuntabel dan demokratis dalam penYelen_gga
dan pelayanan pendidikan yang bermut disaf
pendidikan.

2)

Peran Komite Sekolah, yaitu:

1) Pemberj pertimbangan dalam penent
pelaksanaan kebijakan pendidikand
pendidikan,

gan &
i satud?
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2) pendukung baik finansial maupun tenaga dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan,

3) pengontrol dalam rangka transparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan
pendidikan,

4) Mediator antara pemerintah dengan masyarakat di
satuan pendidikan.

Sekolah perlu berkolaborasi dengan semua pihak
terkait. Banyak manfaatkan keterampilan mengambil
keputusan. Guru harus berkualitas, harus S.1, dan
kurikulumkan efektif. Pada gilirannya akan melahirkan
sekolah-sekolah efektif juga. Sekolah berkualitas unggul.

Menurut Urlich (1981:19) untuk mengusahakan
agar sekolah menjadi efektif, maka seluruh sumber daya
lembaga pendidikan harus diarahkan untuk membuat
pembelajaran efisien, unggul dan efektif.

Mengapa setiap personil sekolah saat ini dituntut
agar mengusahakan efektivitas sekolah? Karena
paradigma baru pendidikan bertumpu pada tiga pilar
utama, yaitu: kemandirian dalam pengelolaan atau
otonomi, akuntabilitas (accountability) dan jaminan mutu
(quality assurance).
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eberadaan semua jenis dan jenjang sekolah

(SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK)

dalam sistem pendidikan nasional merupakan
salah satu pranata budaya yang dihadapkan dengan
berbagai tantangan yang rumit dewasa ini. Di satu sisi
sekolah berhadapan dengan cepatnya perubahan akibat
globalisasi dan otonomi daerah yang memunculkan
persaingan dalam pengelolaan sekolah negeri dan swasta.
Di sisi lain kemajuan teknologi informasi dan transportasi
menuntut perlunya upaya relevansi program sekolah
dengan kebutuhan masyarakat terhadap mutu lulusan
(output). Bahkan saat ini, muncul globalisasi pendidikan

dengan berdirinya sejumlah sekolah internasional di
Indonesia.

67
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unml?irl:?ﬁt-begim’ llflusan setiap sekolah ditlll‘l@
it Slaplmeymlutkan ke jenjang sekolahv&é
agar dapat. o a}h. itu, lulusan sekolah juga ditanﬁ
it :lengm lapfmgan kerja profesional
. -kebudaya:nr;n strategis dalam proses transfom!ﬂg
madani. Kon al? - _IndOfleSia menuju masyatakﬂ}"2
setiap Sekolahsz :fensl flari tuntutan tersebut adalﬁb‘
daya manusja (S;) ungsi strategis menciptakan sumbﬁj

M) yang unggul dan sangat diperluka®

untUk me .
menuhi tersedianya tenaga terampil 0

 pelaksana
m
melaly pembangunan serta pemberdayaan masvmh

i .
pengembangan ilmy pengetahuan dan teknoldf

B ;
penmgel::;ia:\:erspoéan program dan kerjast®
iperlukan Hn; aik internal maupun eksternal sang?
mengembg . k al tersebut perlu dirancang UM%
ngkan lulusan yang terampil dan un

(center
for excellence) sebagai sumber daya mans!

terampil me
m; 3 .
ini, asuki dunia kerja sangat diperlukan devadt

L. Bagaj
dalamu:::g::;t“ .Pendidikan yang diingink®
- api globalisasi?
endid;
e ke.czhlktn ¥ang memberdayakan masyarakatdi
kebijakap darj : AU tidak hanya didasarkan kep®
diperlukan a tl?:S, *etapi harus memperhatikan apayani
i nakanak, sesuai konteks dan isi domel
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Menurut Papadapoulus (1998: 26) di abad ke-21,

ada beberapa konteks baru pendidikan yang berkaitan
dengan pengembangan masa depan yang tidak bisa
diabaikan, yaitu: (1) pertumbuhan pengetahuan dan
informasi yang berguna bagi pendidikan dan pengajaran
canggih dan berguna bagi peningkatan budaya dan ilmu
masyarakat; (2) perubahan teknologi akan berlanjut pada
suatu tingkat percepatan, (3) perubahan demograpi
diarahkan pada semua tempat untuk suatu distribusi
ulang mengenai kelompok usia, (4) meningkatnya saling
ketergantungan berbagai negara, (5) munculnya
kepedulian sosial baru di masyarakat dan pendidikan

diharapkan memainkan peran aktif dalam mencapai hal
tersebut, (6) perubahan sikap terhadap peran kebijakan
publik dan cara dalam pelayanan publik berkaitan

dengan administrasi dan pembiayaan.

Untuk menata pendidikan di masa depan, perlu
dipahami dan diaplikasikan konsep sistem dalam
pendidikan. Karena dengan memahami sistem administrasi
dan pendidikan akan membantu para pengelola
pendidikan, tak terkecuali kepala sekolah dalam
mengatasi berbagai masalah baik internal maupun
masalah eksternal guna memajukan pendidikan pada
semua daerah di Indonesia.

Pencapaian mutu pendidikan nasional diperkirakan
masih sekitar 55 % dari 100 % yang diharapkan. Banyak
faktor yang memberikan kontribusi terhadap mutu

pendidikan nasional, di antaranya:

R R——TTTT
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1. Manajemen dan kepemimpinan sekolah belun
sungguh-sungguh dijalankan dengan baik. Paling
tidak baru sekitar 60 %

2. Kualitas guru yang mengajar baru 36% guru yats
layak mengajar: Guru yang mengajar harus bermutt
tinggi tingkat pendidikan, ikhlas, profesional‘
Namun faktanya, guru yang mengajar masih kureté
bermutu: pendidikan masih rendah dan kura
ikhlas. Bahkan guru yang mengajar banyak tidak
bergairah, baru 40 %.

3. Fasilitas yang belum standar.

4. Budget-dana pendidikan baru 8 %.

yaL.tuDalam hal ini tolok ukur pendidikan yang berhash
1tu:

a. Pendidikan berkualitas

-+ Sumberdaya manusia berkualitas mampu dan Keeatl
mengolah sumberdaya alam, modal melahirki?
proFl uk berkualitas untuk memakmurkan rak#¥
sehingga ekonomi bangsa menjadi maju.

me{:;fraglaLpefbandingan’ bahwa di Indonesia bart

Sedangk;) eh pendapat perkapita 500 US $ pertah“f"

sudah men penc.lapatan per kapita Malaysia dan Swish
Ncapai 7000 US $ per tahun.

adi vt
penziidl'kkalau INgin maju, maka para pel’dksana
tkan harysg kerja keras. Faktor ini akat

men
entukan 90 9 keberhasilan, sedangkan kecerdasi®
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hanya 10 %. Jadi wajib belajar 9 tahun dengan APK 88
% ke -atas adalah kebanggan karena secara nasional
sampai 2004 masih ada 2 juta orang penduduk belum
selesai/tuntans wajib belajar 9 tahun sehingga

diperpanjang waktunya.

Semua administrator pendidikan dan pihak terkait
dalam implementasi kebijakan wajib belajar 12 di kota
Tanjungbalai saat ini harus didukung semua pihak
karena merupakan hal yang berani. Khusus di kota
Tanjungbalai wajib belajar 12 tahun dapat dilaksanakan
dengan persiapan, yaitu: identifikasi anak-anak usia SD/
SMP/ dan SMA/SMK/MA pada setiap Kecamatan,

kelurahan, dan lingkungan.

Jadi para administrator pendidikan pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Tanjung Balai harus
memiliki visi 2020. Bagaimanapun, menurut Newell
(1978) para administrator adalah meliputi orang-orang
yang berkoordinasi dari usaha-usaha manusia merupakan
esensi dari administrasi dan mencatat berbagai problema

manusia dalam organisasi menjadi jiwa administrasi.

Kenyataannya menunjukkan bahwa administrasi
mencakup dimensi tugas dan sekaligus dimensi manusia.
Karena itu ada berbagai pekerjaan organisasi harus
dilakukan jika organisasi ingin berhasil. Demikian pula
ada sejumlah orang yang mana organisasi harus
memberikan berbagai macam tingkat kepuasan dan atas
dasar itu mereka harus memperolehnya agar supaya
pekerjaan terlaksana dengan baik oleh semua personil.

RN
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Pada gilirannya mendorong hasil dari hubungan timbal
balik yang baik dengan Dinas pendidikan dan
Kebudayaan, Dewan pendidikan, para pengawas, kepala

sekolah, guru dan komite sekolah.

Iklim pengajaran dan pembelajaran pada banyak
sekolah masih kurang kondusif untuk memelihara atau
menyehatkan peningkatan pengajaran untuk
kelangsungan sekolah. Bahkan pada sekolah dengan misi
pengajaran dan komitmen publik terhadap pembelajaran
unggul serta iklim sekolah harus ditingkatkan. Apayang
seharusnya dilakukan sekolah untuk mendorong iklim,
memberikan dukungan dan membuat kemungkinan

pengajaran unggul’

Untuk itu, iklim pengajaran dan pembelajaran yang
konstruktif harus diciptakan dengan meningkatkan
peran kepala sekolah dalam proses pelaksanaan program

peningkatan mutu berkelanjutan.

Ada beberapa kriteria sekolah yang dapat memberi-
kan kerangka kerja lebih baik dalam peningkatan mutu.
Kualitas sekolah dengan beberapa standar keunggulan
yang harus dicapai yaitu: prestasi siswa yang tinggi
(pengusaan terhadap kurikulum), disiplin tinggi,tak ada
kenakalan pelajar, kepribadian baik, tidak ada kegagalan
dalam belajar”.

Dilihat dari segi manajemen dan efisiensi sekolah
dikemukakan Hoy, dkk (2000) bahwa kualitas sekolah

memiliki karakteristik sebagai berikut:

B Stussaeee
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1) Kepalasekolah , atau pengawas yang efektif,

2) Kerpercayaan penuh kepada kepala sekolzh o
staf dan guru serta orang tua, '

3) Komitmen dan kepercayaan semua staf, administrat
dan para guru untuk hadir ke sekolah,
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sumberdaya, mencakup keuangan yang didapd

sekolah.
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kalangan guru adalah adanya keterlibatan yang tinggi para
guru dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan
program sehingga pengawasarn dapat dikurangi.

Apa yang dibutuhkan untuk melaksanakan
peningkatan mutu, haruslah ditentukan terlebih dulu
searah dengan tujuan untuk meningkatkan mutu
pengajaran melalui sekolah. Setelah ditetapkan tujuan
dan cara untuk mencapai prestasi yang tinggi dari
penilaian hasil pembelajaran, maka haruslah dimulai dari
titik sasaran memperkenalkan kebijakan untuk menjamin
hasil dan pelaksanaan peningkatan mutu benarbenar ada
jaminan untuk tercapai di setiap sekolah.

Langkah peningkatan mutu dalam proses pengajaran
dimulai dengan memberikan bimbingan kepada guru
baru dalam tahun pertama untuk bekerjasama dengan
para guru berpengalaman sebagai pelatih oleh kepala
sekolah atau Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.
Kinerja pengajaran seharusnya dijadikan mata pelajaran
vang didiskusikan secara teratur dan ditinjau ulang
dalam Kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau
(MGMP). Dari banyak kesulitan yang dihadapi maka
diajukan dilakukan identifikasi untuk pemecahan
masalah pembelajaran dalam setiap mata pelajaran. Wakil
kepala sekolah bidang pengajaran harus menyediakan
laporan kualitas pengajaran, kemampuan pengajaran bila
guru-guru menginginkan perbaikan atau konfirmasi.
Kebijakan standar pengajaran di sekolah harus dihasilkan
oleh sekolah sebagai akhir dari pelaksanaannya.

e e
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4) Evaluasi, menilai kemajuan pencapaian tujuan, nilai
yang dicapai dan kebutuhan masa depan .

Hal yang penting dari pelaksanaan peningkatan mutu
pengajaran adalah aktivitas yang diperlukan untuk
perencanaan pengajaran mencakup hal-hal berikut:

1) Perencanaan untuk menyampaikan silabus
2) Melakukan perbaikan terhadap materi pelajaran,

3) Penataan yang efektif bagi pelaksanaan kegiatan
pengajaran dan kegiatan menulis.

4) Efisiensi penataan dan tes untuk ujian.

5) Memberikan pelatihan yang baik untuk dukungan
dan kemampuan

6) Mengakses pelajar.

Efektivitas kelas dan kemampuan personal dalam
mengajar dapat dilihat dari persiapan yang baik. Selain
itu dapat dilihat struktur pertemuan dengan penyampaian
materi pelajaran dicapai secara baik. Kemampuan para
guru dalam menggunakan alat bantu pelajaran dan
teknologi pendidikan yang sesuai untuk mencapai
tujuan pengajaran harus tidak diragukan lagi.

Proses pengajaran yang baik dalam semua tingkatan
memiliki beberapa elemen yang menjadi tantangan bagi
para guru untuk merancang, melaksanakan dan
mengevaluasinya. Hal itu dapat dilihat dari rencana
mengajar, materi pelajaran yang disiapkan, metode dan
alat bantu mengajar, sistem evaluasi dan iklim belajar di
kelas yang mendukung bagi pembelajaran yang baik.
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